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PENUTUP 

Bagian ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

temuan dan pembahasan. Konteks penelitian ini yaitu pemaknaan pesan oleh 

penonton berjenis kelamin laki-laki terhadap isi pesan Film Barbie. Adapun 

kesimpulan, batasan penelitian, dan saran yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

Film Barbie yang dikemas dalam bentuk live action sempat menjadi perbincangan 

publik sejak awal penayangan filmnya. Walaupun Barbie identik dengan anak 

perempuan, namun Film Barbie yang dikemas dalam bentuk live action juga digemari 

oleh penonton laki-laki. Meskipun demikian, kemunculan Film Barbie memunculkan 

kontroversi di beberapa negara. Film Barbie yang dianggap sebagai film anak-anak 

ternyata mengangkat isu yang cukup berat. Pemaknaan pesan yang diterima oleh keempat 

informan dari Film Barbie melalui tiga proses, yaitu seleksi, organisasi, dan interpretasi. 

Tiga proses tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor personal, seperti: motivasi, 

pengalaman dan kepribadian. Setelah melalui ketiga proses yang dipengaruhi oleh faktor 

internal, keempat informan berpendapat bahwa Film Barbie sebagai suatu film yang 

mengangkat isu tentang ketidaksetaraan gender dan keanekaragaman perempuan. 

Keempat informan berasumsi bahwa kesetaraan gender dapat terwujud apabila tidak ada 

salah satu gender yang mendominasi. Menurut keempat informan, adegan dalam Film 

Barbie masih menunjukkan adanya dominasi salah satu gender. Di Barbie Land 

perempuan lebih mendominasi, sedangkan di dunia nyata laki-laki lebih dominan. Hasil 

dari pemaknaan pesan oleh keempat informan dikelompokkan dalam beberapa jenis, 

diantaranya yaitu: dominan-hegemonik, negosiasi, dan oposisi. Tiga informan tergolong 

kedalam jenis pemaknaan pesan negosiasi. Ketiga informan setuju jika perempuan 



 

 

53 
 

memiliki kebebasan dan kesempatan yang sama dengan laki-laki seperti seorang Barbie, 

namun tidak mendominasi sehingga terwujud kesetaraan gender. Selain itu faktor 

lingkungan sekitar seperti pola pikir masyarakat dan budaya juga menjadi penghambat 

terwujudnya kesetaraan gender. Satu informan lainnya tergolong kedalam jenis 

pemaknaan pesan oposisi. Informan tidak setuju jika perempuan mendapatkan 

kesempatan seperti seorang Barbie, karena pada dasarnya saat ini perempuan telah 

memperoleh kebebasan. Setiap gender telah memiliki perannya masing-masing.  

B. Batasan Penelitian 

Subjek dari penelitian ini yaitu penonton Film Barbie berjenis kelamin laki-laki. 

Pada penelitian ini, penulis hanya mengambil perspektif penonton laki-laki Film Barbie 

yang berdomisili di Yogyakarta, Jember, dan Jakarta. Persamaan daerah asal dari keempat 

informan dari penelitian ini mempengaruhi variasi jawaban dari informan. Selain 

informan dari penelitian ini merupakan penikmat film yang tidak memiliki keahlian 

dibilang feminisme dan patriarki sehingga dapat mempengaruhi variasi jawaban.  

C.  Saran 

1.   Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan perbandingan pandangan antara 

laki-laki dan perempuan. Perbedaan jenis kelamin pada subjek penelitian dapat 

menunjukkan adanya perbedaan pemaknaan pesan antara laki-laki dan perempuan 

tentang isu kesetaraan gender. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat 

membandingkan penggunaan jenis media terhadap penyebaran informasi tentang 

feminisme dan patriarki dapat mempengaruhi penerimaan pesan oleh khalayak.  
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2.  Saran Praktis 

Kesetaraan gender dapat terwujud apabila adanya kedudukan yang setara 

antara laki-laki dan perempuan dalam segala aspek. Maka dari itu, laki-laki juga 

berperan penting dalam terwujudnya kesetaraan gender. Laki-laki harus lebih terbuka 

dengan isu kesetaraan gender yang dapat diperoleh melalui pengetahuan tentang 

kesetaraan gender. Oleh karena itu, media perlu membagikan informasi mengenai isu 

feminisme dan patriarki yang dikemas secara menarik misalnya melalui film, konten 

media sosial, dan lainnya.   

. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Matrix Penelitian 

Teori Data yang Dibutuhkan 

1.      Teori Resepsi 

Faktor yang mempengaruhi 

pemaknaan informasi: 

a.                   Dominan-

hegemonik 

b.                  Negosiasi 

c.                   Oposisi 

 

 

 

 

 

a.   Dominan-hegemonik: khalayak memaknai 

paparan media secara lengkap dan langsung seperti 

yang diinginkan encoder 

b.   Negosiasi: khalayak memaknai paparan 

media terdiri dari percampuran elemen adaptif dan 

legitimasi 

c.    Oposisi: khalayak memaknai paparan media 

secara berbeda (penyangkalan) 

 2.     Teori Persepsi 

Interpersonal 

Proses pemaknaan pesan: 

a.                   Seleksi 

b.                  Organisasi 

c.                   Interpretasi 

Faktor personal yang 

mempengaruhi persepsi 

interpersonal: 

a.       Pengalaman 

b.      Motivasi 

Kepribadian 

 

 

 

 

Proses pemaknaan pesan: 
a.   Seleksi: mempersempit pusat perhatian 

terhadap rangsangan yang dipengaruhi oleh: aspek 

yang menonjol, ketajaman panca indra, dan variasi 

rangsangan 

b.   Organisasi: mengatur pusat perhatian secara 

selektif 

c.    Interpretasi: proses menentukan arti dari 

apa yang telah diseleksi dan diatur 

Faktor personal yang mempengaruhi persepsi 

personal 
a.   Pengalaman: peristiwa yang pernah dilalui 

b.  Motivasi: manusia hanya akan mendengarkan apa 

yang ingin mereka dengarkan 

c.   Kepribadian: manusia melekatkan sifat yang 

mereka tidak senangi kepada orang lain. 

(wawancara) 
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Lampiran 2 

 

 Pedoman Pertanyaan 

Konsep Pertanyaan 

  

Resepsi 

1.   Apakah anda setuju mengenai peran perempuan yang 

digambarkan oleh seorang Barbie? 

2.   Bagaimana pandangan anda tentang seorang perempuan 

setelah menonton Film Barbie? 

3.   Bagaimana pendapat anda mengenai Film Barbie yang 

dianggap mengangkat isu feminisme dan patriarki? 

  

Persepsi 

Interpersonal 

4.   Setelah menonton Film Barbie, bagian mana yang membuat 

anda menarik perhatian anda? 

5.   Dapatkah anda menceritakan secara singkat alur dari Film 

Barbie? 

6.   Menurut anda, pesan apa yang hendak disampaikan oleh 

sutradara Film Barbie terhadap penontonnya? 

7.   Menurut anda apakah sosok perempuan yang digambarkan 

oleh Barbie sudah sesuai dengan dunia nyata? 
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8.   Mengapa anda tertarik untuk menonton Film Barbie? 

9.   Apa pemikiran anda tentang seorang perempuan? 

10.  Menurut anda, apakah Film Barbie ini dapat menjadi 

sarana untuk membentuk pemikiran masyarakat mengenai 

status sosial seorang perempuan? 

Triangulasi 11. Apakah yang anda ketahui tentang feminisme? 
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Lampiran 3 

 

Transkrip Wawancara 

Nama : Fristian Setiawan (21 Oktober 2023) 

Mahasiswa 

Usia : 21 

Apa yang anda ketahui tentang feminisme? 

Sependek yang aku tahu, feminisme itu intinya sebuah upaya untuk tidak menganggap 

perempuan sebagai kaum yang marginal/subordinat (dari laki-laki). Feminisme sendiri 

kalau ga salah dibagi jadi tiga gelombang. Gelombang pertama itu jamannya mary 

wollstone siapaa gitu, di sini kecenderungannya seingetku lebih mengarah secara khusus 

ke perempuan-perempuan yang emang secara intelektualitas itu bagus-bagus (jadi belum 

menyeluruh). Nah di gelombang feminisme yang kedua, itu ditandai sama tulisan-

tulisannya simone de beauvoir. Di sini gerakan feminisme dibagi jadi aliran kiri dan 

kanan (udah mulai kerasa progressnya dari gelombang pertama yang masih parsial). Nah 

di gelombang ketiga, itu sering juga dibilang postfeminisme. Tapi ada juga beberapa 

kalangan yang tetap teguh dengan istilah feminisme gelombang ketiga.  

Mengapa anda tertarik untuk menonton Film Barbie? 

Sebenernya awalnya karena lucu-lucuan aja, karna aku juga suka film kartun juga dan 

kebetulan di bioskop ada Film Barbie. Sejujurnya aku seumur hidup belum pernah nonton 

Barbie, karena FOMO terus karena pengen juga nonton film yang aneh yang belum 

pernah aku coba gitu, kayak yang bertolak belakang kan aku cowok tapi nonton Barbie 

gitu. Terus waktu itu juga nonton bareng sama temen-temen KKN jadi ya sudah jadinya 

nonton rame-rame. Waktu itu ber-delapan. Kalo gak salah cowoknya empat atau lima gitu 

Dapatkah anda menceritakan secara singkat alur dari Film Barbie? 

Di awal film itu Barbie menampilkan kehidupan yang sangat teratur, elegan, berkelas 

sebagai seorang Barbie. Dan kemudian Barbie mengalami sebuah konflik di dirinya 

dimana dia mengalami hal-hal aneh yang Barbie lain gak alami, misalnya kakinya rata. 

Akhirnya dia pergi ke dunia nyata untuk mencari solusi agar dia seperti dulu lagi. Tapi 

ternyata waktu Barbie lagi cari solusi, Ken sebagai seorang barbie laki-laki yang 

menyukai Barbie mengikuti Barbie sampai ke dunia nyata. Ternyata ikutnya Ken ke dunia 

nyata membuat ada masalah lain lagi. Jadi dia sempat terpesona sama dunia manusia, 

karena laki-laki seperti punya power, punya derajat yang lebih tinggi dari perempuan. 

Akhirnya Ken belajar semua tentang laki-laki dan dia berusaha mengubah kehidupan di 

Barbie Land. Rencana Ken sempat berhasil tapi ternyata Barbie berusaha untuk 

mengembalikan Barbie Land seperti semula, dan akhirnya Barbie Land kembali seperti 

semula dan ya, film ditutup oleh adegan Barbie memilih untuk tinggal di dunia nyata. 
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Setelah menonton Film Barbie, menurut anda bagian mana yang menarik 

perhatian? Menurutku itu yang paling menarik itu ada di bagian akhir. Waktu tokoh 

utamanya itu bilang bahwa jangan memandang perempuan itu cuman dari satu hal. 

Intinya tuh gini perempuan itu sangat kompleks dan jangan pernah memandang 

perempuan itu secara terbatas atau jangan pernah membatasi kekompleksan seorang 

perempuan gitu. Justru seharusnya kita bisa menerima kekompleksan perempuan dari 

segi suku, pemikiran, keunikan, dan lain-lain. Selain itu dari kekompleksan perempuan 

itu ya kita bisa memandangnya sebagai manusia bukan cuman sebagai objek aja gitu.  

Sebelum anda menonton Barbie, apa yang anda pikirkan tentang seorang 

perempuan?  

Pandanganku ke perempuan sebelumnya itu lebih tepatnya sebelum aku kuliah itu, 

pandangan aku ya relatif meremehkan, memandang sebelah mata. Karena teman-teman 

perempuan  SMA ku dulu ya sebagian ada yang hebat dalam memimpin gitu tapi gak 

sedikit juga yang ya kurang bisa gitu. Dan dari itu yang membuat aku punya pemikiran 

ah perempuan mah gak bisa ini gak bisa itu mending cowo aja. Tapi setelah kuliah 

ternyata aku banyak belajar bahwa aku gak boleh punya pemikiran kayak gitu karena 

laki-laki pun sebenarnya banyak juga yang gak bisa mimpin, laki-laki pun banyak juga 

yang gak bisa melakukan hal-hal yang harusnya bisa dilakuin sama cowok dan dari realita 

itu akhirnya aku disadarian bawah pandangan kita ke laki-laki atau perempuan itu jangan 

didasarkan sama gender tapi pandanglah mereka sebagai seorang manusia.  

Bagaimana pandangan anda tentang seorang perempuan setelah menonton Film 

Barbie? 

Menurutku pandanganku terhadap perempuan setelah nonton Barbie ini semakin 

diperkuat. Aku tuh semakin disadarkan dan semakin diingetin kalau realitanya itu seperti 

ini dan dari realita yang ada khususnya di Indonesia kita disadarkan bahwa kita masih 

punya tugas untuk ya jangan memandang sebelah mata seorang perempuan, karena kalau 

gak ada yang tersadarkan akan susah untuk mengubah dan memperbaiki realita yang ada. 

Menurut anda, pesan apa yang hendak disampaikan oleh sutradara Film Barbie 

kepada penonton?  

Menurutku pesan yang mau disampaikan itu bahwa kita sebagai seorang manusia 

khususnya aku sebagai seorang laki-laki kadang memandang perempuan itu gak sekuat 

laki-laki lah, atau perempuan ada di bawah laki-laki. Pesan yang aku tangkep disini adalah 

jangan memandang perempuan dari hal-hal yang sifatnya itu parsial atau kotak-kotak 

tertentu, karena kalau kita bongkar batasan itu bisa. Jadi jangan terpaku memandang 

perempuan hanya dari apa yang sudah dikotak-kotakkan oleh masyarakat misalnya dari 

bentuk tubuh, warna kulit, kecantikan. Karna dasarnya perempuan itu kan seorang 

manusia yang harus kita hargai juga, harus kita hormati sebagai seorang manusia yang 

bermartabat atas dirinya sendiri. 
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Menurut anda apakah sosok perempuan yang digambarkan oleh Barbie sudah 

sesuai dengan dunia nyata? 

Sangat berbeda jauh, tapi ya idealnya harusnya kita bisa menjadikan dunia Barbie Land 

ini bisa nyata. Tapi kalau tentang apakah sudah sesuai dengan dunia nyata? Belum ya 

karena bisa dilihat dari pemimpin negara yang mayoritas laki-laki, terus dari pekerja-

pekerja yang cenderung didominasi oleh laki-laki. Intinya perempuan masih jarang 

mendapat tempat untuk berpartisipasi dan itu merupakan tugas dari kita semua untuk 

mewujudkannya. Ya tujuannya adalah agar apa yang terjadi di Barbie Land itu juga bisa 

terealisasi di masyarakat.  

Apakah anda setuju mengenai peran perempuan yang digambarkan oleh seorang 

Barbie? 

Setuju setuju, karena di Film Barbie itu kita bisa liat dari berbagai macam perempuan 

digambarkan dalam arti dari sukunya, ras, warna kulit yang macem-macem. Dari 

keanekaragaman yang ditampilkan di film menunjukkan bahwa sebetulnya pandangan 

kita tentang perempuan itu jangan di stereotip, jangan difokuskan di satu titik aja gitu. 

Misalnya di Film Barbie itu ada yang gendut, ada yang kulitnya agak gelap, Barbienya 

jadi tukang kebun, presiden, dan lain-lain. Jadi ya sudah mewakili lah istilahnya, karena 

di dunia nyata juga seperti itu. 

Bagaimana pendapat anda mengenai Film Barbie mengangkat isu feminisme dan 

patriarki? 

Setuju banget karena di beberapa scene yang ditampilkan di Film Barbie itu jelas nunjukin 

patriarki dan feminisme, contohnya kayak di Barbie Land itu perempuan punya kuasa 

tapi di dunia nyata justru laki-laki yang berkuasa. Dan sebenarnya film juga sering 

digunakan untuk menyampaikan pesan ke masyarakat, karena film itu media yang banyak 

disukai sama masyarakat. 

Menurut anda apakah Film Barbie dapat menjadi sarana pembentuk opini 

masyarakat untuk mengubah status sosial seorang perempuan? 

Sangat bisa sebetulnya, tapi persoalannya adalah apakah semua orang yang menonton 

Film Barbie bisa menangkap isi pesan dari filmnya? Karena mungkin tujuan atau motif 

orang untuk menonton Film Barbie itu hanya untuk seneng-seneng. Karena waktu aku 

nonton Barbie itu kebanyakan penontonnya anak kecil sama keluarganya jadi sebenernya 

harus ada pembagian usia yang jelas kalau misalnya emang tujuan pembuatan Film 

Barbie adalah untuk mempropagandakan feminisme dan patriarki ya harus jelas. Jadi 

kalau tujuan utamanya untuk mengubah pemikiran masyarakat ya udah berarti nanti 

aturannya anak-anak dibawah umur gak perlu nonton karena nanti mereka juga gak akan 

ngerti pesan filmnya. 
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 Nama: Franciskus Handika (25 Oktober) 

Usia: 22 

Mahasiswa 

Apa yang anda ketahui tentang feminisme? 

Feminisme itu mungkin seperti apa ya gerakan sekelompok orang yang memperjuangkan 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan 

Mengapa anda tertarik untuk menonton Film Barbie? 

Sebenarnya jujur aku mau nonton Barbie itu karena diajak sama temen aja sih, terus 

kebetulan dulu waktu kecil juga pernah nonton film-film Barbie kayak Mariposa gitu. 

Jadinya waktu keluar Film Barbie ini aku jadi penasaran karena biasanya kan Barbie itu 

identik sama kartun tapi ini kok ada live action-nya jadi yaudah penasaran aja dan 

kebetulan temen-temen juga pada ngajakin nonton karena waktu itu juga sempe ngetrend 

kan 

Dapatkah anda menceritakan secara singkat alur dari Film Barbie? 

Seingetku ya jadi di Film Barbie itu ada sebuah tempat namanya Barbie Land, dan di situ 

ada Barbie dan juga Ken yaitu barbie cowo. Gak cuman mereka, disitu juga ada Alan. 

Nah Barbie yang dimaksud disini bukan cuman satu perempuan saja, tapi semua 

perempuan di Barbie Land disebut Barbie dan semua laki-laki disebut Ken, dan hanya 

ada satu Alan. Di Barbie Land, kehidupan Barbie itu benar-benar teratur dan berulang 

seperti itu setiap harinya. Uniknya kehidupan Barbie di Barbie Land itu berkaitan dengan 

mainan boneka Barbie di dunia nyata, jadi waktu Barbie itu kena masalah dan mau 

mencari solusinya maka dia harus ke dunia nyata untuk tau siapa yang ngendaliin dia. 

Dan saat Barbie ke dunia nyata malah Ken ini mengikutinya dan akhirnya dia salfok sama 

budaya yang ada di dunia nyata, kalau laki-laki itu bisa berkuasa, karena kalau di Barbie 

Land cowo itu gak punya peran seperti itu. Akhirnya karena obsesinya itu Ken berusaha 

merubah sistem di Barbie Land. Akhirnya saat Barbie sudah bertemu sama pemiliknya 

dia membawa ibu dan anak itu ke Barbie Land. Waktu sampai di Barbie Land, Barbie itu 

kaget banget karena sekarang kehidupan disana sudah berbeda. Akhirnya dia berusaha 

untuk mengembalikan pemikiran para Barbie ke semula, dan ya akhirnya berhasil, dan 

Barbie Land kembali seperti semula. 

Setelah menonton Film Barbie, menurut anda bagian mana yang menarik 

perhatian? 

Mungkin yang bagian saat si Barbie itu sedih karena dia berbeda dari Barbie biasanya. 

Itu sih menurutku yang menarik, karena ada pesan yang bisa kita ambil. Karena kadang 

dari kita sebagai manusia juga kalau kita berbeda dari yang lain kita biasanya sedih atau 

berpikir kenapa kita berbeda gitu jadi ya kayak maunya itu yang ya sama dengan manusia 

normal lainnya gitu. Intinya kadang manusia kurang bersyukur. 
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Sebelum anda menonton Barbie, apa yang anda pikirkan tentang seorang 

perempuan? 

Kalau denger kata perempuan itu yang terlintas dipikiran saya itu sosok seorang ibu sih, 

jadi ya yang keibuan gitu sifatnya. Dan kebetulan juga aku tuh deket banget sama 

mamaku jadinya pandanganku terhadap perempuan itu mereka sosok yang bisa 

mengayomi dan melindungi daripada sosok seorang ayah. Istilahnya role model nya itu 

ya seperti itu. Tapi kalau dari lingkungan masyarakat itu aku melihat perempuan ya sama 

aja dengan laki-laki, ya mereka bisa jadi pemimpin, jadi ya menurutku perempuan itu ya 

bisa menggantikan posisi seorang laki-laki kalau dari segi karir. Kayak misalnya nih 

waktu aku SMA itu ada temanku yang perempuan nih dia itu pintar, rajin, tegas. ya cerdas 

gitu dan dia juga seorang ketua kelas waktu itu. Dan kalau ditanya soal bagaimana 

kinerjanya ya gak usah diragukan lagi sih karna ya sikapnya juga sudah bagus gitu jadi 

ya bisa aja gitu jadi pemimpin 

Bagaimana pandangan anda tentang seorang perempuan setelah menonton Film 

Barbie? 

Kalau dari sudut pandangku istilahnya ya perempuan itu harus ngutamain keluarga gitu 

ya, ya kalau sudah berkeluarga, punya anak ya harus lebih condong ke keluarga gitu. Tapi 

kalau di Barbie Land itu kan ada yang nampilin perempuan itu lebih punya kebebasan 

gitu ya. Kalau dilihat dari dunia nyata kan sekarang banyak yang menganut “child free” 

gitu ya. Dan ya yang tadinya aku mikir kalau perempuan itu ya harus punya keluarga, 

punya anak, jadinya sekarang mikir kalau sebenarnya mungkin perempuan juga pengen 

punya karir, terus penampilannya yang cantik, karena kan katanya kalau perempuan udah 

punya anak penampilannya bakal berubah. Ya mungkin itu sih jadi lebih terbuka aja kalau 

perempuan tuh juga pengen punya kebebasan gitu. 

Menurut anda, pesan apa yang hendak disampaikan oleh sutradara Film Barbie 

kepada penonton? 

Ya yang jelas itu sih feminisme gitu, karena jaman sekarang kan perempuan dianggap 

lemah, gak bisa mimpin, gak bisa ini itu, tapi di film itu malah perempuan bisa jadi 

pemimpin bisa jadi apa yang mereka suka. Terus juga di masyarakat kan perempuan itu 

memiliki keterbatasan terkait gender. Apalagi kalau dilihat di Barbie Land itu perempuan 

itu gini-gini, tapi kalau di dunia nyata ya keliatan banget kan ketimpangannya. Nah di 

Film Barbie ini, dari Barbienya itu ya waktu dia berbeda dengan yang lain itu juga ada 

pesan yang tersirat kalau manusia itu kadang terlalu banyak menuntut gitu, pengen kayak 

gini, pengen gitu, dan lain-lain.  

Menurut anda apakah sosok perempuan yang digambarkan oleh Barbie sudah 

sesuai dengan dunia nyata? 

Kalau di Barbie Land nya sih masih ada beberapa yang belum sesuai sih, maksudnya 

masih ada beberapa orang yang beranggapan bahwa perempuan itu gak bisa mimpin, ya 

istilahnya masih banyak bilang perempuan itu lemah. Tapi ya menurutku ya masih ada 

yang sudah sesuai sih kayak misalnya perempuan yang jadi dokter, bahkan di Indonesia 

perempuan ada yang jadi presiden. Jadi menurutku ada yang sudah sesuai, tapi ada juga 

yang belum sesuai. Intinya ya mungkin masih banyak yang belum sesuai terutama di 
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daerah-daerah yang mungkin belum maju ya. Biasanya akan ada pemikiran kalau 

perempuan tuh harus jadi ibu rumah tangga, harus bisa masak, harus ini itu. Ya gitu deh. 

 

Apakah anda setuju mengenai peran perempuan yang digambarkan oleh seorang 

Barbie? 

Kalau aku ya setuju aja sih karena kan ya gak ada salahnya juga kan kalau perempuan itu 

punya kebebasan kayak si Barbie yang bisa jadi ini, itu. Dan ya di Film Barbie itu juga 

penggambaran perempuannya juga sudah baik sih menurutku jadi bukan yang semua 

bentuknya sama kayak boneka Barbie pada umumnya, jadi ya kalau perempuan bisa 

seperti Barbie di Film Barbie ya bagus sih jadi mereka juga punya kesempatan yang sama 

dengan laki-laki. 

Bagaimana pendapat anda mengenai Film Barbie mengangkat isu feminisme dan 

patriarki? 

Ya, setuju karena ya itu jelas banget keliatan gitu kan dari adegan-adegannya terus ya 

beberapa visual yang muncul itu ya keliatan banget lah. Dan ya mungkin dari 

sutradaranya sendiri itu kan mungkin pengen nyampein pesan tentang feminisme gitu. 

Terus juga ya mungkin dari pencipta Barbie itu sendiri terus juga pemimpin perusahaan 

Mattel itu. Ya kan itu terlihat jahat ya tapi disatu sisi dia kan laki-laki ya tapi dia yang 

ciptain Barbie Land dan yang berkuasa itu perempuan semua sedangkan laki-lakinya 

nggak, jadi ya itu salah satu contoh adegan yang keliatan banget isu feminismenya 

Menurut anda apakah Film Barbie dapat menjadi sarana pembentuk opini 

masyarakat untuk mengubah status sosial seorang perempuan? 

Ya bisa aja sih, kalau misalnya orang itu bisa memahami inti dari pesan yang mau 

disampein lewat Film Barbie, karena kadang ada beberapa orang yang kurang peduli sama 

pesan dari film gitu, jadi ya mereka cuman mau nonton filmnya doang dan gak peduli 

sama isi pesannya gitu. Karena kan kalau pakai film itu pesannya biasanya disampaikan 

secara tersirat jadi bukan yang blak-blakan gitu kan. Ya mau gak mau ya penonton kan 

harus bisa nangkep isi pesannya dulu. Jadi ya bisa-bisa aja kalau misalnya yang nonton 

itu memang bisa paham sama maksud dari pembuat film gitu. 
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Nama: Alfonsus Eduard Azwin (11 November 2023) 

Usia: 23 tahun 

Pekerjaan: Peternak 

Apa yang anda ketahui tentang feminisme? 

Feminisme itu gerakan para perempuan untuk memperjuangkan kesetaraan gender 

Mengapa anda tertarik untuk menonton Film Barbie? 

Awalnya itu kata teman-teman saya yang perempuan, filmnya bagus karena ceritanya 

yang diluar ekspektasi tentang Barbie, jadi beda sama Barbie pada umumnya. Jadi ya, 

karena penasaran akhirnya nonton deh sama temanku yang belum nonton juga waktu itu. 

Dapatkah anda menceritakan secara singkat alur dari Film Barbie? 

Jadi ceritanya itu ada Barbie yang hidup di Barbie Land sama Ken, tapi di Barbie Land, 

Barbie ini sakit dan dia berusaha cari jalan keluar dengan cara bertemu sama Ugly Betty. 

Akhirnya disuruh ke dunia nyata buat ketemu sama ownernya dan perusahaannya. Waktu 

ke dunia nyata Ken ikut buntutin Barbie. Di dunia nyata Ken ngerasa cowok lebih 

dominan akhirnya dibawa ke Barbie Land. Waktu Barbie balik ke Barbie Land, dia 

berusaha buat nyadarin barbie lain biar gak nurut sama Ken dan bisa melawan. Setelah 

usaha buat balikin Barbie land, ada banyak halangan yang dihadapi oleh Barbie sampe 

dia sempat menyerah. Tapi akhirnya Barbie berhasil mengambil Barbie Land dari Ken 

lagi. Disitu Ken juga sadar kalau dunia Barbie Land gak cocok kalau disamain dengan 

dunia manusia 

Setelah menonton Film Barbie, menurut anda bagian mana yang menarik 

perhatian? 

Waktu di Barbie Land dimunculkan Barbie yang macem-macem. Ada yang gendut, 

kurus, kulit hitam, kulit putih, warna rambutnya juga beda-beda. Terus waktu Barbie 

ketemu dengan penciptanya, itukan dia cerita kalau dia bikin Barbie buat anak 

perempuannya biar dia bisa jadi apapun 

Sebelum anda menonton Barbie, apa yang anda pikirkan tentang seorang 

perempuan? 

Kalau pandanganku perempuan itu setara sama laki-laki, selama ini kan dan banyak 

perempuan yang juga berpengaruh di dunia kayak Kartini, Perdana Menterinya Kanada, 

dan lain-lain. Jadi perempuan juga bisa ngelakuin apa yang laki-laki lakuin. Ya saling 

melengkapi gitu, mungkin ada beberapa momen yang perempuan butuh bantuan laki-laki, 

tapi bukan berarti perempuan itu makhluk nomor dua. 
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Bagaimana pandangan anda tentang seorang perempuan setelah menonton Film 

Barbie? 

Di Film Barbie itu sudah sejalan sama pemikiranku. Di Film Barbie, laki-laki dan 

perempuan punya peran yang sama. Tapi aku gak setuju di Film Barbie itu ada adegan 

kalo di Barbie Land, perempuan lebih berkuasa sedangkan laki-laki seperti gak punya 

peran apa-apa, harusnya seimbang dan saling melengkapi bukan ada yang lebih unggul 

Menurut anda, pesan apa yang hendak disampaikan oleh sutradara Film Barbie 

kepada penonton? 

Secara keseluruhan pesannya tentang menyuarakan kesetaraan gender, terus ya aku 

ngeliat kalo ternyata perempuan juga pengen dapet kesempatan yang sama dengan laki-

laki. Selain itu di Film kan juga diceritakan kalau Barbie itu dapat masalah gara-gara 

kurang PD jadi ya harus percaya diri. jadi dirimu sendiri. Ada juga pesan tentang kalo 

kamu laki-laki atau perempuan itu kamu punya kesempatan yang sama buat sukses, baik 

laki-laki atau perempuan itu punya kelebihan dan kekurangan masing-masing jadi sama 

aja. Terus dari sisi lain itu ada pesan kalau perempuan itu beragam baik bentuk tubuh, 

warna kulit, warna rambut, dll. Semuanya cantik dan mereka bisa jadi semua yang mereka 

mau. 

Menurut anda apakah sosok perempuan yang digambarkan oleh Barbie sudah 

sesuai dengan dunia nyata? 

Sudah, kurang lebih. Sebenernya dipengaruhi oleh daerah ya, kalau di negara maju atau 

kota besar, mungkin sudah sesuai soalnya sudah gak jarang perempuan  yang berkarir, 

terus standar kecantikan sudah mulai gak kaku, mandiri dan gak bergantung ke laki-laki, 

dll. Tapi kalau di kota kecil mungkin belum ya, soalnya masih banyak masyarakat yang 

punya pola pikir yang cenderung kuno, jadi pemikirannya kalau perempuan harus ini, itu 

, setelah lulus langsung menikah, jadi ibu rumah tangga, dll. Jadi ya bisa jadi sudah sesuai 

bisa jadi juga belum sesuai. 

Apakah anda setuju mengenai peran perempuan yang digambarkan oleh seorang 

Barbie? 

Antara setuju dan tidak setuju. Kalau dilihat dari keadaan Barbie Land yang cenderung 

perempuan yang punya kontrol sedangkan laki-laki gak punya peran apa-apa itu kurang 

setuju, soalnya balik ke awal tadi harusnya kan setara bukan malah satu mendominasi 

yang lain. Tapi kalau untuk Barbie yang bisa jadi ini itu, punya kerjaan yang mereka mau, 

aku setuju banget karena perempuan juga punya kesempatan yang sama kayak laki-laki. 

Bagaimana pendapat anda mengenai Film Barbie mengangkat isu feminisme dan 

patriarki? 

Menurutku Film Barbie memang mengangkat isu feminisme ya, tapi penggambarannya 

agak sedikit berlebihan misalnya di Barbie Land yang perempuan itu berkuasa banget 

dibanding laki padahal kan gak kayak gitu seharusnya kan gak seperti itu kalau ingin 

setara. Dan seiring perkembangan zaman kan harusnya bisa jalan bersama-sama tanpa 

merendahkan satu pihak 
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Menurut anda apakah Film Barbie dapat menjadi sarana pembentuk opini 

masyarakat untuk mengubah status sosial seorang perempuan? 

Bisa sih bikin masyarakat sadar kalo perempuan itu sebenarnya sama dengan cowo, tapi 

karena adegan di Barbie Land yang terkesan kayak cewek yang sangat mendominasi 

mungkin bagi beberapa orang akan terlihat terlalu berlebihan. Seharusnya di adegannya 

Film Barbie itu cowo cewe dibuat setara ya biar masyarakat juga bisa terima pesan yang 

mau disampein sih. 
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Nama: David Theophilus Budiman (9 November 2023) 

Usia: 23 Tahun 

Kesibukan: Pegawai Swasta 

Apa yang anda ketahui tentang feminisme? 

Sebuah stereotipe terhadap perempuan yang berlaku di masyarakat 

Mengapa anda tertarik untuk menonton Film Barbie? 

Saya tertarik menonton Film Barbie karena saya penasaran melihat Film Barbie yang 

dikemas dalam bentuk live action. Biasanya Film Barbie itu dikemas dalam bentuk kartun 

dan penggemarnya kebanyakan perempuan, jadi saya penasaran bagaimana jika Barbie 

dikemas dalam bentuk live action, dan kebetulan saya juga penggemar film kartun. 

Dapatkah anda menceritakan secara singkat alur dari Film Barbie? 

Ada sebuah kehidupan di Barbie Land. Di Barbie Land, seluruh role dimainkan oleh 

seorang perempuan, dan laki-laki hanya memiliki peran yang minor dan di Film Barbie 

laki-laki seperti mendapatkan peran layaknya seorang istri di dunia nyata, jadi seolah-

olah terbalik peran laki-laki dan perempuan. Suatu ketika pemeran utama Barbie 

mendapatkan masalah dalam dirinya sehingga dia harus bertemu dengan Barbie cacat 

lainnya yang sudah dikucilkan di Barbie Land. Solusi agar Barbie dapat kembali normal 

adalah dia harus bertemu dengan seseorang yang membuatnya jadi seperti itu. Saat dia ke 

dunia nyata, ternyata Ken mengikutinya karena rasa cintanya pada Barbie. Di dunia nyata, 

Ken melihat laki-laki punya peran yang penting dan dia terbuai olehnya, sedangkan 

Barbie merasa tertekan karena realita di dunia nyata tidak sesuai dengan ekspektasi. Saat 

Barbie sibuk menyelesaikan masalahnya, Ken malah kembali ke Barbie Land dan 

berencana mengubah Barbie Land seperti dunia manusia, dan ia pun berhasil. Barbie 

Land menjadi terbalik saat Ken memimpin Barbie Land, Barbie hanya menjadi seorang 

pelayan dan memiliki peran kedua dibanding Ken. Saat Barbie kembali, ia terkejut atas 

apa yang terjadi di Barbie Land, sehingga ia berusaha mencuci otak para Barbie, dan 

akhirnya semuanya kembali normal. 

Sebelum anda menonton Barbie, apa yang anda pikirkan tentang seorang 

perempuan? 

Yang terlintas dipikiran saya tentang perempuan itu ibu rumah tangga. Perempuan itu 

kalau dilihat dari segi agama yang saya yakini, diciptakan sebagai penolong bagi seorang 

lelaki, dan secara alami perempuan itu sebetulnya lebih kuat dari laki-laki, baik dalam 

menahan rasa sakit dan lainnya. Dan dari pengalaman saya, perempuan itu lebih memiliki 

nilai juang yang lebih dibanding laki-laki, seperti mama saya. 

Setelah menonton Film Barbie, menurut anda bagian mana yang menarik 

perhatian? 

Menurut saya bagian yang paling menarik adalah saat Barbie bertemu dengan 

penciptanya, dan saat Barbie pergi ke dunia nyata ternyata dia terkejut karena dunia nyata 
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tidak sesuai dengan pemikirannya. Bagi saya itu menarik karena itulah sifat manusia, 

seringkali kita dihadapkan dengan ekspektasi yang berlebihan. Biasanya saat kita 

dihadapkan dengan realita, kita merasa bahwa ternyata dunia tidak se-memuaskan itu bagi 

kita. 

Bagaimana pandangan anda tentang seorang perempuan setelah menonton Film 

Barbie? 

Pandangan saya tentang seorang perempuan tidak berubah sama sekali karena menurut 

saya saat ini perempuan sudah mendapatkan role yang tepat sebagai seorang perempuan 

dan demikian juga dengan laki-laki.  Walaupun terkadang terjadi ketimpangan peran ya, 

misalnya perempuan yang dipandang sebelah mata. Tapi sebetulnya bukan hanya 

perempuan yang dipandang sebelah mata, tapi juga terkadang laki-laki dipandang sebelah 

mata. Jadi saya rasa kalau dipandang idealnya mungkin tidak terjadi sepenuhnya, tapi 

sekarang sudah mulai banyak perempuan-perempuan yang memegang jabatan tertinggi 

di suatu perusahaan, bisa punya pendidikan tinggi, berkarir, dan lain-lain membuktikan 

posisinya sudah cukup seimbang lah, sehingga Film Barbie tidak merubah pandangan 

saya. 

Menurut anda, pesan apa yang hendak disampaikan oleh sutradara Film Barbie 

kepada penonton? 

Menurut saya pesan yang disampaikan itu agar laki-laki lebih menghargai seorang 

perempuan, karena seringkali laki-laki hanya memikirkan kekuatan tertentu sehingga 

laki-laki merasa lebih dominan dan perempuan dipandang sebelah mata. Jadi menurut 

saya pesan yang ingin disampaikan adalah supaya mata kita lebih terbuka aja gitu, bahwa 

seharusnya kita laki-laki bisa menghargai seorang wanita bagaimanapun latar 

belakangnya, apa pekerjaannya, dan lainnya. Sebagai laki-laki juga seharusnya kita 

menghargai seorang perempuan karena secara gak langsung mereka berusaha untuk 

mengalah, mengesampingkan egonya untuk mau dipimpin oleh laki-laki, dan itu 

merupakan sebuah peran yang besar. 

Menurut anda apakah sosok perempuan yang digambarkan oleh Barbie sudah 

sesuai dengan dunia nyata? 

Tidak, terlalu berlebihan karena setiap film pasti dikemas secara hiperbola, jadi apa yang 

digambarkan oleh Film Barbie tidak sepenuhnya benar seperti yang terjadi di dunia nyata. 

Apakah anda setuju mengenai peran perempuan yang digambarkan oleh seorang 

Barbie? 

Saya tidak setuju, karena ada sebuah fakta yang berkata kalau laki-laki lebih 

menggunakan logika sedangkan perempuan lebih mengandalkan perasaan. Sedangkan di 

dunia ini ya kebanyakan diperlukan logika untuk memimpin dan melakukan keputusan 

tertentu tanpa ada unsur perasaannya, karena bisa menimbulkan penilaian yang 

subjektivitas. Menurut saya memang dari awal pada hakekatnya ya peran wanita tidak 

selalu dapat mengisi peran-peran yang benar-benar sama dengan laki-laki. Seharusnya 

wanita tidak memandang itu sebagai ketidaksetaraan karena pada dasarnya setiap 

makhluk hidup sudah punya perannya masing-masing. Misalnya laki-laki diciptakan 

tanpa kemampuan melahirkan sehingga dia memiliki peran yang lainnya, dan laki-laki 
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diciptakan sebagai seorang kepala rumah tangga sehingga mau tidak mau secara status, 

laki-laki lebih dominan, tapi itu tidak bisa disamaratakan dengan segala hal. Sedangkan 

yang ditampilkan dalam Film Barbie itu peran perempuannya sangat dominan dibanding 

laki-laki, jadi itu juga gak bisa dikatakan memperjuangkan peran perempuan karena ada 

ketimpangan. 

Bagaimana pendapat anda mengenai Film Barbie mengangkat isu feminisme dan 

patriarki? 

Ya, menurut saya di Film Barbie memang ada unsur feminismenya yang diangkat secara 

berlebihan dan menurut saya mungkin penonton laki-laki kurang bisa merasakan 

esensinya ya, karena Film Barbie ini lebih relate ke wanita ya. Mungkin penonton 

perempuan akan merasa termotivasi karena melihat kehidupan Barbie di Barbie Land, 

tapi dari sudut pandang laki-laki mungkin kita merasa hal itu sangat berlebihan dan 

bahkan tidak memperdulikan hal itu. 

Menurut anda apakah Film Barbie dapat menjadi sarana pembentuk opini 

masyarakat untuk mengubah status sosial seorang perempuan? 

Menurut saya gak bisa ya, karena ya Film Barbie ini menampilkan peran perempuan 

secara hiperbola jadi mungkin penontonnya akan kurang bisa menerima maksud dari 

pesan yang ingin disampaikan. Selain itu, karena ceritanya itu dikemas melalui tokoh 

kartun yang ditayangkan kedalam bentuk live action jadi ya bisa saja penontonnya kurang 

tepat sasaran, mungkin sebagian besar anak-anak dibawah umur ataupun perempuan 

karena ya Barbie kan erat kaitannya dengan anak perempuan, jadi mungkin laki-laki yang 

mau nonton Film Barbie karena memang benar-benar mau itu sedikit. 
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